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Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta
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ABSTRAK

Sebenarnya penelitian ini memang dilakukan buat melihat bagaimana pengaruh dari
pemberian dosis solid serta takaran pupuk P terhadap proses pertumbuhan dari
tanaman kelapa sawit itu sendiri. Untuk lokasinya sendiri memang dilaksanakan di
area lahan Kampus Institut Pertanian Stiper yang mana letaknya itu ada di Desa
Banjeng tepatnya di Wedomartani di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.
Urusan kegiatan penelitian ini sendiri sebenarnya berlangsung dari mulai bulan
September hingga Desember tahun 2024 kemarin. Lalu kalau soal metode yang
dipakai itu sebenarnya adalah percobaan faktorial yang mana disusun dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap atau RAL. Penelitian ini memang
melibatkan adanya dua faktor perlakuan serta dilakukan sebanyak tiga kali ulangan.
Untuk faktor yang pertama itu sendiri adalah soal komposisi media tanam yang
berupa tanah regosol yang mana dicampur sama bahan solid. Perlakuan tersebut
sebenarnya terdiri dari empat macam taraf yaitu mulai dari yang tanpa solid atau
MO terus pemberian solid sebanyak 140 gram atau M1 lalu solid 200 gram atau M2
dan juga yang solid 400 gram atau M3. Terus untuk faktor yang kedua itu adalah
soal takaran pupuk P yang mana terdiri juga dari empat taraf yaitu tanpa adanya
pupuk P atau PO terus pemberian 1,65 gram atau P1 lalu 4 gram atau P2 dan juga
4,5 gram atau P3 nantinya. Dari kedua faktor yang tadi disebutkan maka sebenarnya
didapatkan adanya 16 kombinasi perlakuan yang mana setiap perlakuan itu
memang diulang sebanyak tiga kali sehingga total jumlah tanaman yang dipakai di
dalam penelitian ini adalah sebanyak 48 tanaman. Terus untuk data hasil
pengamatan itu pun kemudian dianalisis dengan memakai sidik ragam atau
istilahnya Analysis of Variance atau ANOVA pada tingkat taraf nyata 5 persen.
Hasil dari analisis tersebut sebenarnya menunjukkan kalau pemberian berbagai
macam dosis solid pada media tanam serta takaran pupuk P itu memang tidak
menunjukkan adanya sebuah interaksi yang nyata pada semua parameter
pengamatan yang ada. Hal itu sebenarnya mau menunjukkan kalau memang kedua
perlakuan tersebut tidak saling mempengaruhi satu sama lain dalam hal
pertumbuhan dari tanaman kelapa sawit tersebut.

Kata Kunci: Dosis solid, dosis P, Main nursery.
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